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ANALISIS RASIO AKTIVITAS PADA  

PT. HANJAYA MANDALA SAMPOERNA TBK  

PERIODE 2020-2023 
 

ABSTRAK 

Oleh: 

Ma’ruf Ridho Safe’i 
 

 Perkembangan PT Hanjaya Mandala Sampoerna menyebabkan perusahaan 

berusaha untuk memaksimalisasikan kekayaan pemegang saham, dengan 

mempertimbangkan keuntungan dan juga risiko melalui hasil kinerja keuangan 

perusahaan. Kinerja keuangan dapat menggambarkan keuangan perusahaan 

dengan menggunakan  Pengukuran kinerja keuangan ini, pengukuran kinerja ini 

dapat dilakukan menggunakan analisis rasio profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, 

rasio aktivitas. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

pada PT. HM Sampoerna Tbk, dapat dilihat dari rasio aktivitas. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya penelitian yang dilakukan dengan 

menjelaskan, menggambarkan dan menganalisis data yang diperoleh mengenai 

permasalahan yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk 

menganalisis data yaitu dengan cara menghitung rasio aktivitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan cenderung naik turun pada 

perputaran piutang, akan tetapi sudah berada dalam kondisi sangat baik karena 

perolehan nilai perputaran piutang lebih dari standar industri sebesar 20 kali. 

Perputaran persedian berada dalam kondisi kurang baik karena perolehan nilai 

perputaran persediaan belom  lebih dari standar industri sebesar 15 kali. 

Perputaran total aktiva perusahaan berada dalam kondisi sangat baik karena 

perolehan nilai perputaran total aktiva  sudah mencapai rata – rata standar industri 

sebesar 2 kali. Perputaran Modal Kerja perusahaan berada dalam kondisi kurang 

baik karena perolehan nilai perputaran modal kerja kurang dari standar industri 

sebesar 6 kali. Perputaran aktiva tetap perusahaan berada dalam kondisi kurang 

baik karena perolehan nilai perputaran aktiva tetap kurang dari standar industri 

sebesar 5 kali. 

Kata Kunci : Rasio Aktivitas, Perusahaan, Rokok.  
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MOTTO 

ِ الرّهحّْْنِ الرّهحِيمِْ   بسِْمِ الّلَه

 

ِبوٰا لَّ يّقُوْمُوْنّ  وْنّ الره
كُلُ

ْ
ِيْنّ يأّ ِّۗ الَّّذ ِ يطْٰنُ مِنّ المّْسه ِيْ يّتّخّبذطُهُ الشذ الَِذ كّمّا يّقُومُْ الَّذ

ِبوٰاِّۗ فّمّنْ جّاۤ مّ الره ُ الّْْيعّْ وحّّرذ ِبوٰاۘ وّاحّّلذ اللَه َّ ٌ  ذلٰكِّ باِنّذهُمْ قّالوُْْٓا انِذمّا الّْْيعُْ مِثلُْ الره ِِ ٗ  مّوْ ءَّ
بههِٖ فاّنْتّهٰٰ فّلهّ  مّا سّلّفِّّۗ  ِنْ رذ ِۚ هُمْ فيِهّْا  مه ِِّۗ وّمّنْ عَّدّ فاّوُلٰۤىِٕكّ اصّْحٰبُ النذارِ ْٓ الَِّ اللَه  ٗ وّامّْرُ

وْنّ   خٰلُِِ

 Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan 

setan. demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 

dengan riba. padahal, allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada allah. siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. mereka kekal di 

dalamnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tembakau merupakan komoditas pertanian yang berorentasi pasar dan 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Komoditas 

tembakau dalam perekonomian dapat menumbuhkan kesempatan kerja baik 

kepada sektor pertanian yang menghasilkan bahan baku maupun sektor 

industri (perusahaan) sebagai tempat pengolahan hasil produksi. Selain itu 

komoditas tembakau juga memberikan profit yang berarti bagi perekonomian 

Indonesia karena sumbangan cukai tembakau terhadap penerimaan negara 

telah menjadi yang terbesar kedua setelah minyak bumi.
1
 Sebagai salah satu 

sumber penerimaan negara, cukai mempunyai kontribusi yang sangat penting 

dalam APBN, khususnya dalam kelompok Penerimaan Dalam Negeri. 

Berbicara mengenai tembakau, tak akan jauh membicarakan rokok, yang 

mana tembakau adalah bahan utama pembuatannya. Hal ini mendasari 

perusahaan rokok meluas di Indonesia. dan perusahaan rokok juga ikut hadir 

di tengah tengah persaingan industri di Indonesia.
2
 

Salah satu produksi tembakau terbesar yang mengolah menjadi rokok 

yaitu PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan yang memproduksi rokok Sampoerna A Mild. PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk didirikan pada tahun 1913 oleh Liem Seeng Tee di 

                                                           
1
 R D Lontoh and M Mangantar, “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN 

PT. HM SAMPOERNA TBK DAN PT. GUDANG GARAM TBK PERIODE 2011-2014.,” 2017. 
2
 Lontoh and Mangantar. 
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Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Perusahaan ini awalnya beroperasi sebagai 

bisnis rokok gulung tangan skala kecil. Seiring berjalannya waktu, PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dan melakukan perluasan operasionalnya. Pada pertengahan abad ke-20, 

perusahaan ini telah menjadi salah satu pemain utama dalam industri 

tembakau Indonesia. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk terus berkembang, dan bisnis tersebut diwariskan kepada 

putra Liem Seeng Tee, yaitu Liem Swie Ling.
3
 

Perkembangan PT Hanjaya Mandala Sampoerna menyebabkan 

perusahaan berusaha untuk memaksimalisasikan kekayaan pemegang saham, 

dengan mempertimbangkan keuntungan dan juga risiko melalui hasil kinerja 

keuangan perusahaan. Setiap perusahaan atau organisasi pasti menginginkan 

tujuannya tercapai secara efektif dan efisien. Salah satu tujuan utamanya 

didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau laba tergantung pada manajemen keuangan. Perusahaan harus memiliki 

kinerja keuangan yang sehat untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh 

karena itu, kinerja keuangan merupakan hal yang penting bagi setiap 

perusahaan di dalam persaingan bisnis untuk keberlangsungan hidup 

perusahaan. 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah kunci 

keberhasilan perusahaan sehingga dapat dikatakan perusahaan mempunyai 

                                                           
3
 PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA, “STRUKTUR ORGANISASI PT 

HANJAYA MANDALA SAMPOERNA,” n.d. 



3 

 

 

kinerja keuangan yang baik. Oleh karena itu, perkembangan perusahaan harus 

selalu dievaluasi untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. 

Standar yang digunakan bersifat internal yaitu menggunakan analisis laporan 

keuangan untuk tujuan pengendalian internal dan penyajian informasi yang 

lebih baik mengenai kondisi kinerja keuangan perusahaan serta pengelolaan 

aktiva. 

Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan gambaran 

dari kinerja keuangan perusahaan. informasi keuangan tersebut mempunyai 

fungsi sebagai sarana informasi, alat pertanggungjawaban manajemen kepada 

pemilik perusahaan, penggambaran terhadap indikator keberhasilan 

perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

Terdapat beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan dengan 

menggunakan analisis laporan keuangan, yaitu rasio aktivitas.
4
 berikut pada 

tabel 1.1 laporan kinerja keuangan PT Hanjaya Mandala Sampoerna.  

Tabel 1.1 

Total Aktiva, Laba Bersih, Dan Penjualan 

PT.  Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk Tahun 2020 -2023 

Tahun Total Aktiva Laba/Rugi Bersih Penjualan 

2020 49,674,030 8,581,378 92,425,210 

2021 53,090,428 7,137,097 98,874,784 

2022 54,786,992 6,323,744 111,211,321 

2023 55,316,264 8,096,811 115,983,384 

Sumber : laporan keuangan PT. HM Sampoerna Tbk. 

                                                           
4
 Yulius Gessong Sampeallo, “ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENILAI 

KINERJA KEUANGAN PADA PT. ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING 

COMPANY, Tbk PERIODE 2018-2022,” 25 Oktober 2023 Volume 19 No 2 Oktober 2023 (n.d.). 
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Pada tabel di atas rasio aktivitas terhitung bahwa di tahun 2020 sampai 

tahun 2023  total aktiva mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, Pada 

tahun 2020 sampai 2022 laba bersih mengalami penurunan secara berkala  dan 

di tahun 2023 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, tetapi penjualan 

mengalami peningkatan dari tahun 2020 sampai tahun 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan mengalami kenaikan dan 

penurunan dari tahun ke tahun. Maka itu sangat penting melakukan 

pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan melakukan 

perhitungan terhadap rasio aktivitas. 

Dampak dari aktiva perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

yang terus meningkat, serta diiringi naiknya penjualan selama 4 tahun pada 

periode tahun 2020-2023 nyatanya kurang mampu menghasilkan laba 

Perusahaan secara optimal, sehingga laba perusahaan mengalami penurunan 

dari tahun 2020-2022, dan mengalami peningkatan di tahun 2023, sedangkan 

perusahaan harus mengoptimalkan laba yang dihasilkan guna menunjang 

keberlangsungan aktivitas operasional perusahaan. 

 Rasio aktivitas merupakan rasio yang di gunakan untuk melihat sejauh 

mana aktivitas perusahaan dalam memperoleh tingkat output yang maksimal 

dengan menggunakan asset perusahaan.
5
 Rasio aktivitas yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi tidak maksimal terhadap investasi 

pada asetnya, sebaliknya semakin tinggi rasio aktivitas maka perusahaan 

                                                           
5
 Rina, Syamsul Bakhtiar, and Nurwahidah M, “ANALISIS RASIO AKTIVITAS UNTUK 

MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI),” JURNAL BRAND Volume 1 No. 2 (2019), 

https://ejournals.umma.ac.id/index.php/brand. 
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dikatakan semakin efisien menggunakan aset tersebut.
6
 Kasmir, 

mengungkapkan bahwa mengukur efektivitas perusahaan menggunakan aset 

yang dimiliki secara maksimal dapat menggunakan beberapa alat ukur 

diantaranya: Inventory Turnover (ITO), Total Assets Turnover (TATO), 

Working Capital Turnover (WTC), Fixed Assets Turnover (FAT) dan 

Receivable Turnover (RTO).
7
 

Pada penelitian Resiyanti Nasution, rasio aktivitas dapat diukur dengan 

Receivable Turnover, Inventory Turnover, dan Total Asset Turnover. Dimana 

Receivable Turnover merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan seberapa cepat dalam mengelola tingkat perputaran piutang. 

Inventory Turnover merupakan rasio yang menunjukkan seberapa cepat 

perputaran persediaan dalam kegiatan penjualan. Dan Total Asset Turnover 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

penjualan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. 

Terkait dengan meningkatnya persaingan usaha saat ini, perusahaan 

dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja keuangannya. Artinya kinerja 

keuangan yang sehat dan efektif dalam mengelola serta memanfaatkan sumber 

daya yang ada untuk menghasilkan laba atau keuntungan yang optimal, 

selanjutnya kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat melalui laporan 

keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, laporan 

perubahan modal dan laporan aliran kas. Untuk memastikan bahwa tujuan 

                                                           
6
 NALA SYAKHIYA, “PENGARUH RASIO AKTIVITAS TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI),” 2020, n.d. 
7
 Siti Umaya, “PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN AKTIVITAS 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN PT UNIHOME LESTARI,” 2019. 
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perusahaan dapat tercapai dan mengetahui sejauh mana efektifitas operasi 

perusahaan dalam mencapai tujuan maka secara periodik dilakukan 

pengukuran kinerja perusahaan.  

Berdasarkan data dan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Rasio Aktivitas Pada PT. Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk Priode 2020 - 2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pengukuran kinerja keuangan dilakukan dengan menggunakan rasio 

aktivitas. 

2. Terjadi fluktuasi pada rasio aktivitas PT. Hanjaya Mandala Sampoerna 

tbk. 

3. Rasio aktivitas di ukur menggunakan Perputaran piutang, perputaran total 

aktiva, perputaran persediaan, perputaran modal kerja, perputaran aktiva 

tetap. 

C. Batasan Masalah 

1. Pada penelitian ini  rasio yang di gunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, yaitu Rasio aktivitas. 

2. Pengukuran rasio aktivitas dalam penelitian ini menggunakan rasio 

Perputaran piutang, perputaran total aktiva, perputaran persediaan, 

perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap. 
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3. Data yang di gunakan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. HM 

Sampoerna Tbk. Data laporan keuangan tahun 2020 sampai 2023.  

D. Rumusan Masalah  

Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut berdasarkan latar 

belakang informasi yang telah diberikan di atas: 

1. Bagaimana rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang pada 

perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 2023 ? 

2. Bagaimana rasio aktivitas ditinjau dari perputaran persediaan pada 

perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 2023 ? 

3. Bagaimana rasio aktivitas ditinjau dari perputaran total aktiva pada 

perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 2023 ? 

4. Bagaimana rasio aktivitas ditinjau dari perputaran modal kerja pada 

perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 2023 ? 

5. Bagaimana rasio aktivitas ditinjau dari perputaran aktiva tetap pada 

perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 2023 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada masalah yang telah di rumuskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah:  

1. Untuk menganalisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang pada 

Perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 2023 ? 

2. Untuk menganalisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran persediaan 

pada perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 

2023 ? 
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3. Untuk menganalisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran total aktiva 

pada perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 

2023 ? 

4. Untuk menganalisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran modal kerja 

pada perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 

2023 ? 

5. Untuk menganalisis rasio aktivitas ditinjau dari perputaran aktiva tetap 

pada perusahaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk periode 2020 – 

2023 ? 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu manfaat 

teoritis, praktis dan manfaat bagi penulias. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sarana untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bahan 

bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi pihak perusahaan dalam mengambil 

keputusan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan bagi 

kelangsungan usahanya. 
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G. Penelitian Relevan  

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai topic terkait Analisis Rasio Aktivitas 

Terhadap kinerja keuangan pada PT. HM Sampoerna Tbk. Tahun 2020-2022. 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan  

No 
Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, Dan 

Aktivitas 

Terhadap Kinerja 

Keuangan PT 

Unihome Lestari 

(Siti Umaya).
8
 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa likuiditas 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan.  

Sama sama 

menggunakan 

variable rasio 

aktivitas dan 

kinerja 

keuangan   

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan tiga 

variable x yaitu 

likuiditas, 

solvabilitas, dan 

Aktivitas. 

 

 Objek penelitian 

berbeda yaitu di 

Pt.Unihome 

Lestari. 

 Pada penelitian ini 

rasio aktivitas 

hanya 

menggunakan satu 

indicator yaitu 

Perputaran Total 

Aktiva. 

 Sedangkan pada 

penelitian yang di 

lakukan oleh 

peneliti 

menggunakan 

semua indikator 

rasio aktivitas 

yaitu Perputaran 

Piutang, 

Perputaran Total 

Aktiva, Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran Modal 

                                                           
8
 Umaya. 
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No 
Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Kerja, Perputaran 

Aktiva Tetap. 

 

2. Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Dan Rasio 

Aktivitas 

Terhadap 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Pt. Bintang 

Mujur Abadi 

Makassar. 

( Adiatma B ).
9
 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan 

berdasarkan 

rasio 

profitabilitas 

mengalami 

penurunan setiap 

tahun, dalam 

tiga tahun 

terakhir tahun 

2014 lah yang 

dapat dikatakan 

baik sedangkan 

tahun 2015 dan 

2016 dapat 

dikatakan 

kinerja keuangan 

perusahaan tidak 

baik karena 

mengalami 

penurunan dari 

tahun 

sebelumnya.  

Sama sama 

menggunakan 

variable rasio 

aktivitas dan 

kinerja 

keuangan   

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan dua 

variable x yaitu 

provitabilitas, dan 

Aktivitas. 

 Objek penelitian 

berbeda yaitu di 

Pt.Bintang Mujur 

Abadi Makassar. 

 Pada penelitian ini 

rasio aktivitas 

hanya 

menggunakan tiga 

indicator yaitu 

Perputaran 

Piutang, 

Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran Total 

Aktiva. 

 Sedangkan pada 

penelitian yang di 

lakukan oleh 

peneliti 

menggunakan 

semua indikator 

rasio aktivitas 

yaitu Perputaran 

Piutang, 

Perputaran Total 

Aktiva, Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran Modal 

Kerja, Perputaran 

Aktiva Tetap. 

 

                                                           
9
 ADIATMA B., “ANALISIS RASIO PROFITABILITAS DAN RASIO AKTIVITAS 

TERHADAP PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PADA PT. BINTANG MUJUR ABADI 

MAKASSAR,” 2017, n.d. 
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No 
Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

3. Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Dan Rasio 

Aktivitas 

Sebagai Dasar 

Penilaian 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Pt. Hm 

Sampoerna, Tbk 

( Resiyanti 

Nasution )
10

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa rasio 

profitabilitas 

mengalami 

peningkatan, 

pada tahun 2016, 

sedangkan rasio 

aktivitas 

mengalami 

penurunan pada 

tahun 2016 dan 

2017.  

Sama sama 

menggunakan 

variable rasio 

aktivitas dan 

kinerja 

keuangan   

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan dua 

variable x yaitu 

provitabilitas, dan 

Aktivitas. 

 Pada penelitian ini 

rasio aktivitas 

hanya 

menggunakan tiga 

indicator yaitu 

Perputaran 

Piutang, 

Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran Total 

Aktiva. 

 Sedangkan pada 

penelitian yang di 

lakukan oleh 

peneliti 

menggunakan 

semua indikator 

rasio aktivitas 

yaitu Perputaran 

Piutang, 

Perputaran Total 

Aktiva, Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran Modal 

Kerja, Perputaran 

Aktiva Tetap. 

 

4. Pengaruh Rasio 

Aktivitas 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan Food 

And 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Total Assets 

Turnover 

(TATO) 

memiliki 

pengaruh negatif 

Sama sama 

menggunakan 

variable rasio 

aktivitas dan 

kinerja 

keuangan   

 Objek penelitian 

berbeda yaitu di 

Pt. Erusahaan 

Food And 

Beverages Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 
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 RESIYANTI NASUTION, “ANALISIS RASIO PROFITABILITAS DAN RASIO 

AKTIVITAS SEBAGAI DASAR PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PADA PT. HM 

SAMPOERNA, Tbk,” n.d. 



12 

 

 

No 
Judul 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Beverages Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia (Bei). 

( Nala Syakhiya 

).
11

 

dan 

signifikan 

terhadap Return 

On Assets 

(ROA) pada 

perusahaan Food 

and Beverages 

yang Terdaftar 

di BEI. Dan 

Inventory 

Turnover (ITO) 

memiliki 

pengaruh positif 

dan 

signifikan 

terhadap Return 

On Assets 

(ROA), 

Receivable 

Turnover (RTO) 

memiliki 

pengaruh positif 

dan tidak 

signifikan 

terhadap Return 

On Assets 

(ROA), 

 

(Bei). 

 Pada penelitian ini 

rasio aktivitas 

hanya 

menggunakan tiga 

indicator yaitu 

Perputaran Total 

Aktiva, Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran 

Piutang. 

 Sedangkan pada 

penelitian yang di 

lakukan oleh 

peneliti 

menggunakan 

semua indikator 

rasio aktivitas 

yaitu Perputaran 

Piutang, 

Perputaran Total 

Aktiva, Perputaran 

Persediaan, 

Perputaran Modal 

Kerja, Perputaran 

Aktiva Tetap. 
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 SYAKHIYA, “PENGARUH RASIO AKTIVITAS TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA (BEI).” 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Rasio Aktivitas 

1. Pengertian Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Semua 

rasio aktivitas akan melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan 

investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap 

bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan 

beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. 

Rasio Aktivitas yaitu memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan 

profit, khususnya bagi shareholder yang telah mengeluarkan modal untuk 

membeli aset suatu perusahaan. Jika aset tidak dikelola dengan baik, maka 

berakibat timbulnya biaya (beban) dan menekan profit yang akan 

diperoleh. Begitu juga sebaliknya, aset yang digunakan secara efektif tentu 

menghasilkan profit optimal, sehingga dapat mengontrol beban.
12

 

Pentingnya pemahaman terhadap rasio aktivitas semakin meningkat 

dalam konteks bisnis yang dinamis dan persaingan yang ketat. Para analis 

keuangan dan pemangku kepentingan bisnis menggunakan rasio aktivitas 

sebagai alat untuk mengidentifikasi peluang pengembangan efisiensi 

operasional dan potensi perbaikan dalam manajemen aset. Dalam 
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 Aning Fitriana, “BUKU AJAR ANALISIS LAPORAN KEUANGAN” (22 April 2024, 

n.d.). 
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menghadapi tantangan global, perusahaan perlu memastikan bahwa 

sumber daya yang dimilikinya digunakan secara optimal untuk 

mendukung kelangsungan operasional dan memperoleh keunggulan 

kompetitif. Oleh karena itu, analisis rasio aktivitas bukan hanya sekadar 

keterampilan keuangan, tetapi juga merupakan elemen strategis dalam 

pengambilan keputusan manajemen yang berkelanjutan.
13

 

2. Tujuan Rasio Aktivitas 

Beberapa tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan 

rasio aktivitas sebagai berikut: 

a. Sebagai informasi berapa lama penagihan piutang dalam periode 

tertentu atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. 

b. Sebagai informasi perhitungan hari rata-rata penagihan piutang (days 

of receivable), dimana hasil perhitungan akan memberikan informasi 

mengenai jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak 

dapat ditagih. 

c. Sebagai perhitungan rata-rata hari untuk persediaan tersimpan dalam 

gudang. 

d. Sebagai pengukur berapa kali dana yang ditanamkan pada modal kerja 

akan berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat 

dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital 

turnover). 
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 ENDAH FINATARIANI YENNI CAHYANI, Buku Manajemen Keuangan.Pdf, 

Wahyudi (Januari 2024, n.d.). 
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e. Sebagai pengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. 

f. Sebagai pengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan.
14

 

3. Manfaat Rasio Aktivitas 

Beberapa manfaat dari pengukuran rasio aktivitas, sebagai berikut: 

a. Dalam bidang piutang. 

1) Perusahaan atau manajemen menjadi tahu akan berapa lama 

piutang mampu ditagih selama satu periode dan juga dapat 

mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu periode. sehingga, dapat diketahui 

kefektifitasan kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan. 

2) Manajemen mendapatkan informasi mengenai jumlah hari dalam 

rata-rata penagihan piutang (days of receivable) dan manajemen 

dapat memahami jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-

rata tidak tertagih. 

b. Dalam bidang persediaan Manajemen mendapat informasi mengenai 

hari rata-rata persediaan yang tersimpan di gudang. Hasilnya 

diperbandingkan dengan target yang ditentukan atau rata-rata industri. 

Perusahaan dapat mengkomparasikan hasil ini dengan pengukuran 

rasio pada periode sebelumnya. 
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c. Dalam bidang modal kerja dan penjualan Manajemen dapat mengerti 

seberapa kali dana yang di invest dalam modal kerja berputar dalam 

satu periode, dan berapa penjualan yang dapat dicapai pada setiap 

modal kerja yang digunakan. 

d. Dalam bidang aktiva dan penjualan 

1) Manajemen mendapatkan informasi seberapa kali dana yang 

diinvest dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

2) Pihak Manajemen segera mengerti akan penggunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode 

tertentu. 

4. Jenis-jenis Rasio Aktivitas 

Berikut ini ada beberapa jenis-jenis rasio aktivitas sebagai berikut: 

Perputaran Aktiva Total assets turnover merupakan rasio untuk 

pengukuran perputaran semua aktiva perusahaan dan mengukur jumlah 

penjualan yang dididapat dari setiap rupiah aktiva. Maka jika semakin 

besar rasio ini semakin baik yang artinya aktiva dapat lebih cepat berputar 

dan meraih laba sehingga dapat menunjukan semakin efisien penggunaan 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan penjualan. Jumlah asset yang 

sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turnovernya 

ditingkatkan atau diperbesar.
15

 

a. Perputaran Total Aktiva ( Total asset turnover ) penting bagi para 

kreditur dan pemilik perusahaan, serta pihak manajemen karena 
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kondisi ini menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva 

dalam perusahaan. Perhitungan dengan cara membagi antara penjualan 

dengan total assetnya. Rumus yang digunakan pada Total asset 

turnover yaitu: 

𝑻𝑨𝑻𝑶 =
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
  

Semakin besar rasio ini maka semakin baik, yang berarti bahwa aktiva 

dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukan semakin 

efeisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan 

penjualan.
16

 Berdasarkan hasil perhitungan rasio, suatu perusahaan 

harus memiliki standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat 

pengukuran yang baik. Berikut standar industri perputaran piutang: 

Tabel 1.3 

Standar Industri Perputaran total aktiva  

Keterangan Standar Industri Tingkat 

Sangat baik > 2 kali 

Baik 2 kali 

Kurang baik < 2 kali 

 Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”
17

 

b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) Rasio yang 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama 

periode tertentu.” Artinya seberapa banyak modal kerja berputar 

selama suatu periode atau dalam suatu periode. Pengukurannya dengan 
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membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau dengan 

modal kerja rata-rata. Apabila perputaran modal kerja yang rendah, 

mengindikasikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini 

terjadi karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau saldo 

kas yang terlalu besar. Jika perputaranmodal kerja tinggi, mungkin 

penyebabnya tingginya perputaran persediaan atau perputaran piutang 

aatau saldo kas yang terlalu kecil. Rumus untuk perputaran modal 

kerja sebagai berikut:  

𝑾𝒐𝒓𝒌𝒊𝒏𝒈 𝒄𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

Standar rata-rata industry perusahaan dapat diketahui bahwa, jika 

dikatakan baik yaitu di atas 6 kali dan jika di bawah 6 kali berarti 

perusahaan dalam kondisi tidak baik.
18

 Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio, suatu perusahaan harus memiliki standar rasio untuk dianggap 

memiliki tingkat pengukuran yang baik. Berikut standar industri 

perputaran piutang: 

Tabel 1.4 

Standar Industri Perputaran modal kerja 

Keterangan Standar Industri Tingkat 

Sangat baik > 6 kali 

Baik 6 kali 

Kurang baik < 6 kali 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”
19
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c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover). Rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode.” Atau mengukur perusahaan 

mengenai penggunaan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. 

Pengukurannya dengan membandingkan antara penjualan bersih 

dengan aktiva tetap dalam suatu periode. Rumus Fixed Assets Turn 

Over sebagai berikut: 

𝑭𝒊𝒙𝒆𝒅 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 𝒕𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒕𝒆𝒕𝒂𝒑
 

Standar rata-rata industry perusahaan dapat diketahui bahwa jika 

dikatakan baik di atas 5 kali dan jika di bawah 5 kali artinya 

perusahaan dalam kondisi tidak baik.
20

 Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio, suatu perusahaan harus memiliki standar rasio untuk dianggap 

memiliki tingkat pengukuran yang baik. Berikut standar industri 

perputaran piutang: 

Tabel 1.5 

Standar Industri Perputaran aktiva tetap 

Keterangan Standar Industri Tingkat 

Sangat baik > 5 kali 

Baik 5 kali 

Kurang baik < 5 kali 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”
21

 

d. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 
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persediaan ini berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal dengan 

nama rasio perputaran persediaan. Perputaran persediaan merupakan 

rasio yang menunjukkan berapa kali jumlahn barang persediaan diganti 

dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, maka semakin jelek 

demikianpula sebaliknya. Cara menghitung rasio perputaran 

persediaan dilakukan dengan dua cara yaitu pertama, membandingkan 

antara harga pokok barang yang dijual dengan nilai persediaan, dan 

membandingkan antara penjualan nilai persediaan. Apabila rasio 

nilainya tinggi maka mengindikasikan perusahaan bekerja secara 

efisien dan likuid persediaan semakin baik. Jika perputaran persediaan 

rendah berarti perusahaan bekerja tidak efisien atau tidak produktif, 

barang persediaan yang menumpuk. Hal ini berakibat investasi dalam 

tingkat pengembalian rendah. Rumus perputaran persediaan dihitung 

dengan dua cara sebagai berikut:  

𝒑𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 =
 𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏
 

Semakin kecil rasio perputaran persediaan, semakin jelek demikian 

pula sebaliknya. Standar rata-rata industry dapat diketahui jika di 

bawah 15 kali maka perputaran persediaan tidak baik dan jika di atas 

dari 15 kali maka perputaran persediaan dapat dikatakan baik.
22

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio, suatu perusahaan harus memiliki 

standar rasio untuk dianggap memiliki tingkat pengukuran yang baik. 

Berikut standar industri perputaran piutang: 

                                                           
22

 Zuraidaning Tyas et al., “Analisis Rasio Aktivitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 

PT Adaro Minerals Indonesia Tbk yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 
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Tabel 1.6 

Standar Industri Perputaran persediaan 

Keterangan Standar Industri Tingkat 

Sangat baik > 15 kali 

Baik 15 kali 

Kurang baik < 15 kali 

 Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”
23

 

e. Perputaran Piutang (Account Receivable Turnover) Rasio Perputaran 

Piutang memberikan memberikan informasi mengenai kualitas piutang 

perusahaan (piutang dagang) dan kesuksesan perusahaan dalam 

mengumpulkan piutang dagang. Piutang yang dimiliki perusahaan 

mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi 

piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan cara 

perhitungan tingkat perputaran piutang tersebut dengan membagi total 

penjualan kredit (neto) dengan piutang rata-rata. Rumus perputaran 

piutang sebagai berikut : 

𝒑𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 =
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 
 

Standar rata-rata industry perusahaan dapat diketahui bahwa jika 

dikatakan baik yaitu di atas 20 kali dan jika di bawah 20 kali artinya 

perusahaan dalam kondisi tidak baik.
24

 Berdasarkan hasil perhitungan 

rasio, suatu perusahaan harus memiliki standar rasio untuk dianggap 

memiliki tingkat pengukuran yang baik. Berikut standar industri 

perputaran piutang: 

                                                           
23

 Purba et al., “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN.” 
24

 Zuraidaning Tyas et al., “Analisis Rasio Aktivitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 

PT Adaro Minerals Indonesia Tbk yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).” 
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Tabel 1.7 

Standar Industri Perputaran Piutang 

Keterangan Standar Industri Tingkat 

Sangat baik > 20 kali 

Baik 20 kali 

Kurang baik < 20 kali 

Sumber: kasmir “Analisis Laporan Keuangan”
25

 

Semakin tinggi rasio (turnover) memberikan infomasi bahwa modal 

kerja yang di investasiakan dalam piutang rendah, sebaliknya jika 

semakin rendah berarti terdapat kelebihan investment dalam piutang 

sehingga diperlukan Analisa, kemungkinan dikarenakan bagian kredit 

dan penagihan bekerja tidak efektif mungkin ada perubahan dalam 

kebijaksanaan pemberian kredit.
26

 

 

B. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksasnakan dengan menggunakan 

aturan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh 

perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi 

perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. 

                                                           
25

 Purba et al., “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN.” 
26

 Fitriana, “BUKU AJAR ANALISIS LAPORAN KEUANGAN.” 
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Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standard 

dan tujuan yang telah ditetapkan.
27

 

Kinerja keuangan merujuk pada evaluasi hasil dan stabilitas keuangan 

suatu entitas, seperti perusahaan, organisasi, atau individu. Ini melibatkan 

analisis berbagai aspek keuangan untuk memahami sejauh mana entitas 

tersebut dapat mencapai tujuan keuangannya, seperti mendapatkan 

keuntungan, mempertahankan likuiditas, dan mengelola risiko. 

Menurut Irhan Fahmi, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini 

sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. Alat ukur yang dapat digunakan yaitu dengan 

menggunakan beberapa rasio yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Leverage/ 

solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas/Rentabilitas dan Rasio 

Penilaian.
28

 

Pentingnya penilaian kinerja keuangan perusahaan menurut Munawir, 

adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang 

                                                           
27

 Lontoh and Mangantar, “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PT. 

HM SAMPOERNA TBK DAN PT. GUDANG GARAM TBK PERIODE 2011-2014.” 
28

 Rande Samben Ahmad Faisall, “Analisis Kinerja Keuangan,” 2017 14 (n.d.). 
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harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

keuangannya pada saat ditagih. 2) Untuk mengetahuiJ tingkat solvabilitas, 

yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang. 3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau 

profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, 

yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang 

diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok 

hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara 

teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis 

keuangan.
29

 

 

C. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran 

dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian 

kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam 

kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam 

dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar 

untuk menjawab permasalahan penelitian. 

                                                           
29

 Ahmad Faisall. 
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Kerangka berpikir atau juga disebut sebagai kerangka konseptual 

merupakan model konsep- tual tentang bagaimana teori berbubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berpikir juga menjelaskan sementara terhadap gejala yang menjadi 

ma- salah (objek) penelitian. Alur berpikir yang didasarkan pada teori- teori 

terdahulu dan juga pengalaman-pengalaman empiris, merupa- kan dasar untuk 

menyusun kerangka berpikir.  

Menurut Sugiono, kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah 

diidentifikasi. Kerangka berpikir penelitian lalah dasar pemikiran dari 

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah 

kepustakaan. Kerangka berpikir memuat teori atau dalil serta konsep-konsep 

yang menjadi dasar dalam penelitian. Kerangka berpikir ini menjelaskan 

hubungan dan keterkaitan antar variabel. Kerangka berpikir dapat disajikan 

dalam bentuk bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan keterkaitan 

antar variabel yang ditelitinya.
30

 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 

mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca 

dan laporan laba rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis untuk 

mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat 

berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri atas beberapa 

rasio, Misalnya rasio aktivitas seperti yang telah dibahas sebelumnya oleh 

                                                           
30

 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif” 2 (2023). 



26 

 

 

penulis. Hasil dari rasio ini akan memperlihatkan analisis rasio aktivitas 

terhadap kinerja keuangan perusahaan secara signifikan.
31

 

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31

 Nisa, T. N. (2021). Analisis Rasio Keuangan pada Perusahaan Aneka Industri yang 

Terdaftar di BEI 2017-2020. Jurnal Gema, 11(1 Februari), 1840-1849. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan bagian dalam metode penelitian yang 

menjelaskan tentang bentuk, jenis dan alur penelitian agar lebih mudah dalam 

kegiatan penelitian. Rancangan penetian diartikan sebagai setrategi mengatur 

latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian.
1
 Berdasarkan uraian di atas 

penelitian deskriptif dalam penulisan ini adalah menggambarkan fakta apa 

adanya dengan cara yang sistematis dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui rasio aktivitas pada laporan keuangan perusahaan PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna  Tbk. 

Sifat penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 

Metode penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 

fenomena atau gejala yang digunakan untuk meneliti pada sampel dan 

populasi tertentu dengan mengumpulkan data menggunakan instrument yang 

berbentuk angka.
2
 Berdasarkan pengertian diatas peneliti menghitung rasio 

aktivitas menggunakan perhitungan Perputaran piutang, perputaran total 

aktiva, perputaran persediaan, perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap. 

dari laporan keuangan perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna  Tbk. 

tahun 2020 samapi 2022. 

                                                           
1
 Hardani S.Pd.,M.Si, BukuMetodePenelitianKualitatifKuantitatif.Pdf (14 April 2020, n.d.). 

2
 Muh. Yani Balaka, METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF, Dr. (c) Iskandar 

Ahmaddien (2022, n.d.). 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Definisi operasional (DO) variabel disusun dalam 

bentuk matrik, yang berisi : nama variabel, deskripsi variabel (DO), alat ukur, 

hasil ukur dan skala ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval dan 

rasio). Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga 

konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan interpretasi serta 

membatasi ruang lingkup variabel. 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Definisi operasional (DO) variabel disusun dalam 

bentuk matrik, yang berisi : nama variabel, deskripsi variabel (DO), alat ukur, 

hasil ukur dan skala ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval dan 

rasio). Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga 

konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan interpretasi serta 

membatasi ruang lingkup variabel.
3
 

Menurut Sugiyono, variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
4
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa variabel 

untuk menghitung kinerja keuangan, definisi operasional variabelnya adalah 

sebagai berikut : 

                                                           
3
 Rafika Ulfa, “VARIABEL PENELITIAN DALAM PENELITIAN PENDIDIKAN,” n.d. 

4
 Dianka Wahyuningtias, Trias Septyoari Putranto, and Raden Nana Kusdiana, “UJI 

KESUKAAN HASIL JADI KUE BROWNIES MENGGUNAKAN TEPUNG TERIGU DAN 

TEPUNG GANDUM UTUH” 5, no. 1 (n.d.). 



29 

 

 

Tabel 1.8 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Devinisi Oprasional Indikator Alat Ukur 

RASIO 

AKTIVITAS 

Rasio Aktivitas atau 

activity ratio 

merupakan rasio 

yang digunakan 

untuk mengukur 

efektivitas 

perusahaan dalam 

menggunakan aktiva 

yang dimilikinya. 

Atau dapat pula 

dikatakan rasio ini 

digunakan untuk 

mengukur tingkat 

efisiensi (efektivitas) 

pemanfaatan sumber 

daya perusahaan. 

Efisiensi yang 

dilakukan misalnya 

dibidang penjualan, 

persedian, penagihan 

piutang dan efisiensi 

di bidang lainnya. 

Perputaran 

piutang 

 

 

 

=
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕

𝒑𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 
 

Perputaran 

sediaan 

 

 

 

 

=
𝒉𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒑𝒐𝒌𝒐𝒌 𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏
 

Perputaran 

modal 

kerja 

 

 

=
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
 

Perputaran 

Aktiva 

Tetap 

 

 

 

=
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒕𝒆𝒕𝒂𝒑
 

Perputaran 

Total 

Aktiva 

 

 

 
=

𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama pengumpulan data adalah mendapatkan data, oleh karena 

itu harus dilakukan teknik pengumpulan data yang merupakan langkah 

strategis dalam sebuah penelitian. Jika peneliti tidak mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai 

standar data yang ditetapkan. Pada penelitian ini menggunakan Dokumentasi 

sebagai alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti 

menggunakan pendekatan dokumentasi untuk berusaha mendapatkan data dari 

dokumen yang berisi laporan keuangan Perusahaan dan data lainnya. Tujuan 

dari dokumentasi ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam meneliti 

laporan keuangan Perusahaan dengan memberikan daftar kebutuhan data yang 

diperlukan untuk penelitian.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan data sekunder dimana data sekunder merupakan data yang 

didapat secara tidak langsung dari sumber aslinya. Teknik yang digunakan 

adalah teknik dokumentasi yang berbentuk laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang dapat diakses di website BEI (www.idx.com). 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data merupakan tehnik atau cara untuk mengubah data 

menjadi informasi sehingga membentuk data yang punya karakter sehingga 

data yang dihasilkan lebih mudah di pahami dan di olah sehingga bisa 

digunakan untuk menemukan solusi dari masalah-masalah penelitin. Analisis 

data juga bisa dimaksudkan sebagai Proses untuk merubah data hasil dari 

http://www.idx.com/
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sebuah proses penelitian menjadi sebuah informasi yang bisa digunakan untuk 

mengambil sebuah keputusan dan kesimpulan.
5
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya penelitian 

yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan dan menganalisis data 

yang diperoleh mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik analisis 

deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan cara 

menghitung rasio aktivitas. Rasio aktivitas diukur dengan perputaran piutang, 

perputaran total aktiva, perputaran persediaan, perputaran modal kerja, 

perputaran aktiva tetap. 

 

 

 

 

                                                           
5
 Gulo W, Buku-Metodologi-Penelitian-by-W-Gulo.Pdf, n.d. 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum PT. Hanjaya Mandala Sampoerna tbk.  

1. Sejarah PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk  

PT. HM Sampoerna Tbk, adalah salah satu produsen rokok 

terkemuka di Indonesia, masuk dalam jajaran perusahaan keluarga terbesar 

di dunia yang masih tetap berkiprah dari generasi ke generasi. Sejarah 

perusahaan ini tidak dapat dipisahkan dari keberadaan keluarga 

Sampoerna secara turun menurun. Kesuksesan diawali dari perintisan 

bisnis oleh Liem Seeng Tee, dilanjutkan kesuksesan Liem Swie Ling 

membangun pondasi bisnis yang kokoh, lalu kemudian diteruskan hingga 

kini oleh Putra Sampoerna dan putranya Michael Joseph Sampoerna.  

Sejarah perusahaan ini dimulai jauh sebelum 1913 ketika seorang 

imigran asal cina Liem Seeng Tee beserta istrinya Siem Tjian Nio 

memulai usahanya dengan menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari 

seperti bahan pangan, rokok putih dan tembakau. Dalam menjalankan 

usaha menjual tembakau Liem Seeng Tee melakukan peracikan sendiri, 

dimana tembakau produksinya tersebut diberi cita rasa tertentu yang sesuai 

dengan selera konsumen pada waktu itu. Tembakau tersebut dibuat dengan 

dilinting sehingga menjadi rokok. Usahanya ini ternyata mendapat 

tanggapan yang cukup baik dari konsumen, sehingga banyaknya 

permintaan dari konsumen dan akhirnya terus berkembang. 
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Kesempatan besar muncul pada tahun 1916, ketika Liem Seeng Tee 

membeli berbagai tembakau dalam jumlah besar dari seorang pedagang 

tembakau yang bangkrut bisnisnya. Sejak saat itu Liem Seeng Tee beserta 

istrinya Siem Tjian Nio, mencurahkan seluruh tenaga dan usahanya untuk 

bisnis tembakau. Bisnis Tembakau ini muncul dengan produksi rokok 

yang pertama kali diberi nama “Dji Sam Soe” atau “234”. Nama 

Sampoerna tersebut diambil dengan pertimbangan bahwa tembakau yang 

dihasilkan merupakan tembakau terbaik atau perfect yang dalam bahasa 

Indonesia berarti sempurna. Pada tahun 1920 Liem Seeng Tee mulai 

menggunakan system keagenan dalam menyalurkan hasil produksinya, 

dimana hal ini dilakukan untuk memperluas pemasaranya ke seluruh 

pelosok tanah air. Seiring dengan pertumbuhan industri rokok, Liem Swie 

Ling (Aga Sampoerna) putera kedua Liem Seeng Tee bersama-sama 

dengan kakaknya mendirikan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna yang 

semula bernama PT. Perusahaan Dagang dan Industri Panamas 

berdasarkan akte no 69 tanggal 19 Oktober 1963 dibuat dihadapan Notaris 

Anwar Mahajudin di Surabaya dan telah disetujui oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia melalui surat keputusan No. 94 tanggal 24 

November 1964. 

Pada tahun 1990 perusahaan mulai go publik dan langkah besar yang 

telah dilakukan oleh Putera Sampoerna juga dilakukan pada bidang-bidang 
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usaha lainnya. Adapun kegiatan usaha perseroan dan anak perusahaan atau 

kelompok perusahaan Sampoerna yang berada di bawah naungan.
1
 

PT. HM Sampoerna sebagai Holding Company dapat dibagi menjadi 

beberapa bidang usaha yaitu : 

Tabel 1.9 

Bidang Usaha dan Anak Perusahaan PT. HM Sampoerna Tbk 

Nama Perusahaan Bidang Usaha 

PT. HM Sampoerna Tbk. Cigarette Domestic Market 

Sampoerna Internasional, Singapore PT. 

Sampoerna Joo Lan Sdn Bhd, 

Malaysia 

Cigarette Internasional 

Market 

Streling Tobacco Corporation, The 

Phillipine Vinasa Tobacco Corporation, 

Vietnam 

Bursa Myanmar Tobacco Corporation 

Tobacco 

PT. PANAMAS Distribution 

PT. Sumber Alfaria Trijaya Trading 

PT. Alfa Retalindo Whole Sale & Retail 

PT. Sampoerna Transport Nusantara Transportation 

PT. Sampoerna Percetakan Nusantara Publication 

PT. Sampoerna Food Products Nusantara Food Industri 

PT. Sampoerna Advertising Nusantara Advertising 

PT. Taman Dayu Property 

Sumber : Supervisor Area Marketing PT. HM Sampoerna Tbk. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 PT SAMPOERNA, “Sejarah PT HM Sampoerna Tbk,” n.d. 
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2. Visi dan Misi PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk  

a. Visi PT. HM Sampoerna Tbk  

 Visi kami, terkandung dalam “Falsafah Tiga Tangan”. Falsafah 

tersebut mengambil gambaran mengenai lingkungan usaha dan 

peranan Sampoerna di dalamnya. Masing-masing dari ketiga 

”Tangan”, yang mewakili perokok dewasa, karyawan dan mitra bisnis, 

serta masyarakat luas, merupakan pihak yang harus dirangkul oleh 

Sampoerna untuk meraih visi menjadi perusahaan paling terkemuka di 

Indonesia.  

b. Misi PT. HM Sampoerna Tbk  

Misi kami adalah menawarkan pengalaman merokok terbaik kepada 

perokok dewasa di Indonesia. Hal ini kami lakukan dengan senantiasa 

mencari tahu keinginan konsumen, dan memberikan produk yang 

dapat memenuhi harapan mereka. Kami bangga atas reputasi yang 

kami raih dalam hal kualitas, inovasi dan keunggulan.
2
 

 

3. Stuktur Organisasi PT. HM Sampoerna Tbk  

Bentuk struktur organisasi yang digunakan oleh PT. HM Sampoerna 

Tbk termasuk pada bentuk strukturorganisasi garis (Line Organization 

Structure). Struktur Organisasi Garis yaitu organisasi yang wewenang 

atasan langsung ditujukan kepada bawahan, karena bawahan bertanggung 

jawab langsung kepada atasannya dan adanya suatu perintah. Berikut ini 

                                                           
2
 SAMPOERNA. 
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adalah masing-masing bagian yang terdapat dalam struktur organisasi PT. 

HM sampoerna Tbk sebagai berikut : 

 

Gambar 1.2 

Setruktur Organisasi PT. HM sampoerna Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Struktur PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. 
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B. Analisis rasio aktivitas pada PT. HM sampoerna Tbk 

1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)  

Tabel 2.1 

Perhitungan Perputaran Piutang  

PT Hanjaya Mandala Sampoerna TBK  

Tahun  Penjualan  rata - rata piutang  
Perputaran 

Piutang  

2020  Rp      92.425.210.000.000   Rp         3.451.638.000.000  26,78 

2021  Rp      98.874.784.000.000   Rp         3.014.557.500.000  32,80 

2022  Rp    111.211.321.000.000   Rp         2.663.260.000.000  41,76 

2023  Rp    115.983.384.000.000   Rp         3.115.214.000.000  37,23 

Sumber: data diolah peneliti   

 

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari persentase 

perputaran piutang adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. Dimana 

dalam neraca saldo yang diambil adalah akun piutang usaha, 

perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki rata-rata 

piutang usaha pada tahun 2020 sebesar Rp 3.451.638.000.000, tahun 

2021 sebesar Rp 3.014.557.500.000, tahun 2022 sebesar Rp 

2.663.260.000.000, dan di tahun 2023 sebesar Rp 3.115.214.000.000. 

kemudian dalam laporan laba rugi yang diambil adalah akun 

penjualan, perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki 

penjualan  pada tahun 2020 sebesar Rp 92.425.210.000.000, tahun 2021 

sebesar Rp 98.874.784.000.000, tahun 2022 sebesar Rp 

111.211.321.000.000, dan di tahun 2023 sebesar Rp 115.983.384.000.000. 

Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan perputaran 

piutang PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk: 
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Perputaran piutang =
𝐩𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐩𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠
 

a. Perputaran piutang tahun 2020 

=
𝑅𝑝  92.425.210.000.000

𝑅𝑝 3.451.638.000.000
 

= 26,78 kali 

b. Perputaran piutang tahun 2021 

=
𝑅𝑝 98.874.784.000.000

𝑅𝑝 3.014.557.000.000
 

= 32,80 𝑘𝑎𝑙𝑖 

c. Perputaran piutang tahun 2022 

=
𝑅𝑝 111.211.321.000.000

𝑅𝑝 2.663.260.000.000
 

= 41,76 𝑘𝑎𝑙𝑖 

d. Perputaran piutang tahun 2023 

=
𝑅𝑝 115.983.384.000.000

𝑅𝑝 3.115.214.000.000
 

= 37,23 𝑘𝑎𝑙𝑖 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada 

tahun 2020  Receivable Turnover sebesar 26,78 kali, itu artinya rata-

rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 26,78 kali selama satu 

tahun, pada tahun 2021 Receivable Turnover 32,80 kali yang artinya 

rata-rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 32,80 kali selama 
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satu tahun. Pada tahun 2022 Receivable Turnover 41,76 kali yang 

artinya rata-rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 41,76 kali 

selama satu tahun, Pada tahun 2023 Receivable Turnover 37,23 kali 

yang artinya rata-rata dana yang tertanam dalam piutang berputar 

37,23 kali selama satu tahun. Receivable turnover pada tahun 2021 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 32,80 kali, 

hal ini disebabkan oleh peningkatan hasil penjualan sebesar Rp. 

98.874.784.000.000 Receivable turnover mengalami kenaikan lagi di 

tahun 2022 sebesar 41,76  kali, hal ini disebabkan oleh kenaikan hasil 

penjualan sebesar Rp. 111.211.321.000.000 dan penurunan rata-rata 

piutang sebesar Rp. 2.663.260.000.000, Receivable turnover 

mengalami penurunan di tahun 2023 sebesar 37,23  kali, hal ini 

disebabkan oleh kenaikan hasil penjualan sebesar Rp. 

115.983.384.000.000 dan kenaikan rata-rata piutang sebesar Rp. 

3.115.214.000.000. 

2. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)  

Tabel 2.2 

Perhitungan Perputaran Persediaan  

PT Hanjaya Mandala Sampoerna TBK  

Tahun  Penjualan  Rata - Rata Persediaan  
Perputaran 

Persediaaan 

2020  Rp    92.425.210.000.000   Rp       17.234.969.000.000  5,36 

2021  Rp    98.874.784.000.000   Rp       17.937.727.000.000  5,51 

2022  Rp  111.211.321.000.000   Rp       18.078.482.000.000  6,15 

2023  Rp  115.983.384.000.000   Rp       18.694.617.000.000  6,20 

sumber : diolah oleh peneliti 
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Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari persentase 

perputaran persediaan adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. 

Dimana dalam neraca saldo yang diambil adalah akun persediaan, 

perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki persediaan 

pada tahun 2020 sebesar Rp 17.234.969.000.000, tahun 2021 sebesar Rp 

17.937.727.000.000, tahun 2022 sebesar Rp 18.078.482.000.000, dan di 

tahun 2023 sebesar Rp 18.694.617.000.000. Kemudian dalam laporan 

laba rugi yang diambil adalah akun penjualan, perusahaan PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk memiliki penjualan pada tahun 2020 sebesar 

Rp 92.425.210.000.000, tahun 2021 sebesar Rp 98.874.784.000.000, 

tahun 2022 sebesar Rp 111.211.321.000.000, dan di tahun 2023 sebesar 

Rp 115.983.384.000.000. Berdasarkan data diatas berikut rumus dan 

perhitungan perputaran persediaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk : 

𝒑𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏 =
 𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏
 

 

a. Perputaran persediaan 2020 

=
𝑅𝑝  92.425.210.000.000

𝑅𝑝 17.234.969.000.000
 

= 5,36 𝑘𝑎𝑙𝑖 

b. Perputaran persediaan 2021 

=
𝑅𝑝  98.874.784.000.000

𝑅𝑝 17.937.727.000.000
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= 5,51 𝑘𝑎𝑙𝑖 

c. Perputaran persediaan 2022 

=
𝑅𝑝  111.211.321.000.000

𝑅𝑝 18.078.482.000.000
 

= 6,15𝑘𝑎𝑙𝑖 

d. Perputaran persediaan 2023 

=
𝑅𝑝  115.983.384.000.000

𝑅𝑝 18.694.617.000.000
 

= 6,20 𝑘𝑎𝑙𝑖 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada 

tahun 2020 Inventory Turnover sebesar 5,36 kali, artinya dana yang 

tertanam dalam persediaan rata-rata 5,36 kali dalam setahun. Pada 

tahun 2021 Inventory Turnover sebesar 5,51 kali, artinya dana yang 

tertanam dalam persediaan rata- rata 5,51 dalam setahun. Pada tahun 

2022 Inventory Turnover sebesar 6,15 kali, artinya dana yang tertanam 

dalam persediaan rata-rata 6,15 kali dalam setahun. Pada tahun 2023 

Inventory Turnover sebesar 6,20 kali, artinya dana yang tertanam 

dalam persediaan rata-rata 6,20 kali dalam setahun. Pada tahun 2021 

Inventory Turnover mengalami peningkatan sebesar 5,51 kali dari 

tahun sebelumnya, hal ini disebabkan oleh peningkatan harga 

penjualan sebesar Rp. 98.874.784.000.000 diikuti oleh peningkatan rata-
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rata persediaan sebesar Rp. 17.937.727.000.000. Pada tahun 2022 

Inventory Turnover mengalami kenaikan sebesar 6,15 kali, hal ini 

terjadi karena kenaikan harga pokok penjualan sebesar Rp. 

111.211.321.000.000 diikuti oleh peningkatan rata-rata persediaan 

sebesar Rp. 18.078.482.000.000. Dan pada tahun 2023 Inventory 

Turnover mengalami kenaikan lagi sebesar 6,20 kali, hal ini terjadi 

karena kenaikan harga penjualan sebesar Rp. 115.983.384.000.000 

diikuti oleh peningkatan rata-rata persediaan sebesar Rp. 

18.694.617.000.000. 

3. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover)  

Tabel 2.3 

Perhitungan Perputaran Total Aktiva  

PT Hanjaya Mandala Sampoerna TBK  

Tahun  Penjualan  Aktiva Total Aktiva 

2020  Rp      92.425.210.000.000   Rp    49.674.030.000.000  1,86 

2021  Rp      98.874.784.000.000   Rp    53.090.428.000.000  1,86 

2022  Rp    111.211.321.000.000   Rp    54.786.992.000.000  2,03 

2023  Rp    115.983.384.000.000   Rp    55.316.264.000.000  2,10 

sumber : diolah oleh peneliti 

   

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari persentase 

perputaran total aktiva  adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. 

Dimana dalam neraca saldo yang diambil adalah akun total aktiva , 

perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki total aktiva 
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pada tahun 2020 sebesar Rp 49.674.030.000.000, tahun 2021 sebesar Rp 

53.090.428.000.000, tahun 2022 sebesar Rp 54.786.992.000.000, dan di 

tahun 2023 sebesar Rp 55.316.264.000.000. kemudian dalam laporan 

laba rugi yang diambil adalah akun penjualan, perusahaan PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk memiliki penjualan pada tahun 2020 sebesar 

Rp 92.425.210.000.000, tahun 2021 sebesar Rp 98.874.784.000.000, 

tahun 2022 sebesar Rp 111.211.321.000.000, dan tahun 2023 sebesar Rp 

115.983.384.000.000. Berdasarkan data diatas berikut rumus dan 

perhitungan perputaran total aktiva : 

 

𝑻𝑨𝑻𝑶 =
𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

 

a. Perputaran total aktiva 2020 

=
𝑅𝑝 92.425.210.000.000

𝑅𝑝 49.674.030.000.000
 

= 1,86 𝑘𝑎𝑙𝑖 

b. Perputaran total aktiva 2021 

=
𝑅𝑝  98.874.784.000.000

𝑅𝑝 53.090.428.000.000
 

= 1,86 𝑘𝑎𝑙𝑖 

c. Perputaran total aktiva 2022 

=
𝑅𝑝  111.211.321.000.000

𝑅𝑝 54.786.992.000.000
 

= 2,03 𝑘𝑎𝑙𝑖 
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d. Perputaran total aktiva 2023 

=
𝑅𝑝  115.983.384.000.000

𝑅𝑝 55.316.264.000.000
 

= 2,10 𝑘𝑎𝑙𝑖 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada 

tahun 2020 Total Asset Turnover sebesar 1,86 kali, artinya dana yang 

tertanam pada keseluruhan aktiva rata-rata 1,86 kali dalam setahun. 

Pada tahun 2021 Total Asset Turnover sebesar 1,86 kali, artinya dana 

yang tertanam pada Penjualan Total Aktiva keseluruhan aktiva rata-

rata 1,86  dalam setahun. Pada tahun 2022 Total Asset Turnover 

sebesar 2,03 kali, artinya dana yang tertanam pada keseluruhan aktiva 

rata-rata 2,03 kali dalam setahun. Dan pada tahun 2023 Total Asset 

Turnover sebesar 2,10 kali, artinya dana yang tertanam pada 

keseluruhan aktiva rata-rata 2,10 kali dalam setahun. Total Asset 

Turnover pada tahun 2021 tidak mengalami perubahan dari tahun 

sebelumnya  hasil penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp. 

98.874.784.000.000 dan mengalami kenaikan total aktiva sebesar Rp. 

53.090.428.000.000 sehingga Total Asset Turnover tetap sama. Pada 

tahun 2022 Total Asset Turnover mengalami kenaikan sebesar 2,03 

kali, hal ini disebabkan oleh kenaikan penjualan sebesar Rp. 
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111.211.321.000.000 diikuti oleh peningkatan aktiva sebesar Rp. 

54.786.992.000.000. Dan di tahun 2023 Total Asset Turnover 

mengalami kenaikan sebesar 2,10 kali, hal ini disebabkan oleh 

kenaikan penjualan sebesar Rp. 115.983.384.000.000 diikuti oleh 

peningkatan aktiva sebesar Rp. 55.316.264.000.000. 

4. Perputaran Modal Kerja (Working capital turn over ) 

Tabel 2.4 

Perhitungan Perputaran Modal Kerja  

PT Hanjaya Mandala Sampoerna TBK  

Tahun  Penjualan  Modal Kerja Bersih 
Perputaran 

Modal Kerja 

2020  Rp     92.425.210.000.000   Rp    30.241.426.000.000  3,06 

2021  Rp     98.874.784.000.000   Rp    29.191.406.000.000  3,39 

2022  Rp  111.211.321.000.000   Rp    28.170.168.000.000  3,95 

2023  Rp  115.983.384.000.000   Rp    29.869.853.000.000  3,88 

sumber : diolah oleh peneliti 

  
 

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari persentase 

perputaran modal kerja adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. 

Dimana dalam neraca saldo yang diambil adalah modal kerja bersih, 

perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki modal 

kerja pada tahun  2020 sebesar Rp 30.241.426.000.000, tahun 2021 

sebesar Rp 29.191.406.000.000, tahun 2022 sebesar Rp 

28.170.168.000.000, dan di tahun 2023 sebesar Rp 115.983.384.000.000. 

Kemudian dalam laporan laba rugi yang diambil adalah akun 

penjualan, perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki 
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penjualan pada tahun 2020 sebesar Rp 92.425.210.000.000, tahun 2021 

sebesar Rp 98.874.784.000.000, tahun 2022 sebesar Rp 

111.211.321.000.000, dan tahun 2023 sebesar Rp 115.983.384.000.000. 

Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan perputaran 

persediaan: 

 

𝑾𝒐𝒓𝒌𝒊𝒏𝒈 𝒄𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝒕𝒖𝒓𝒏 𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
  

 

a. Perputaran modal kerja 2020 

=
𝑅𝑝 92.425.210.000.000 

𝑅𝑝 30.241.426.000.000
 

= 3,06 𝑘𝑎𝑙𝑖 

b. Perputaran modal kerja 2021 

=
𝑅𝑝 98.874.784.000.000

𝑅𝑝 29.191.406.000.000
 

= 3,39 𝑘𝑎𝑙𝑖 

c. Perputaran modal kerja 2022 

=
𝑅𝑝 111.211.321.000.000

𝑅𝑝 28.170.168.000.000 
 

= 3,95 𝑘𝑎𝑙𝑖 

d. Perputaran modal kerja 2023 

=
𝑅𝑝 115.983.384.000.000

𝑅𝑝 29.869.853.000.000 
 

= 3,88 𝑘𝑎𝑙𝑖 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada 

tahun 2020 Working capital turn over sebesar 3,06 kali, artinya dana 

yang tertanam dalam persediaan rata-rata 3,06 kali dalam setahun. 

Pada tahun 2021 Working capital turn over sebesar 3,39 kali, artinya 

dana yang tertanam dalam persediaan rata- rata 3,39 dalam setahun. 

Pada tahun 2022 Working capital turn over sebesar 3,95 kali, artinya 

dana yang tertanam dalam persediaan rata-rata 3,95 kali dalam 

setahun. Tahun 2023 Working capital turn over sebesar 3,88 kali, 

artinya dana yang tertanam dalam persediaan rata-rata 3,88 kali dalam 

setahun. Pada tahun 2021 Working capital turn over mengalami 

peningkatan sebesar 3,39 kali dari tahun sebelumnya, hal ini 

disebabkan oleh peningkatan harga pokok penjualan sebesar Rp. 

98.874.784.000.000 diikuti oleh  modal kerja bersih sebesar Rp. 

29.191.406.000.000. Pada tahun 2022  Working capital turn over 

mengalami kenaikan sebesar 3,95 kali, hal ini terjadi karena kenaikan 

harga pokok penjualan sebesar Rp. 111.211.321.000.000 diikuti oleh 

modal kerja bersih sebesar Rp. 28.170.168.000.000. Dan di tahun 2023  

Working capital turn over mengalami penurunan sebesar 3,88 kali, hal 

ini terjadi karena kenaikan harga pokok penjualan sebesar Rp. 
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115.983.384.000.000 diikuti oleh modal kerja bersih sebesar Rp. 

29.869.853.000.000. 

5. Perputaran Aktiva Tetap  (Fixed assets turnover) 

Tabel 2.5 

Perhitungan Perputaran Aktiva Tetap 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna TBK  

Tahun  Penjualan  Aktiva Tetap 
Perputaran 

Aktiva Tetap 

2020  Rp     92.425.210.000.000   Rp   41.091.638.000.000  2,25 

2021  Rp     98.874.784.000.000   Rp   41.323.105.000.000  2,39 

2022  Rp   111.211.321.000.000   Rp   41.362.998.000.000  2,69 

2023  Rp   115.983.384.000.000   Rp   40.066.044.000.000  2,89 

sumber : diolah oleh peneliti 

   

Laporan keuangan yang digunakan untuk mencari persentase 

perputaran aktiva tetap adalah neraca saldo dan laporan laba rugi. 

Dimana dalam neraca saldo yang diambil adalah aktiva tetap, 

perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki aktiva 

tetap pada tahun 2020 sebesar Rp 41.091.638.000.000, tahun 2021 

sebesar Rp 41.323.105.000.000, tahun 2022 sebesar Rp 

41.362.998.000.000, dan di tahun 2023 sebesar Rp 40.066.044.000.000. 

Kemudian dalam laporan laba rugi yang diambil adalah akun 

penjualan, perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki 

penjualan pada tahun 2020 sebesar Rp 92.425.210.000.000, tahun 2021 

sebesar Rp 98.874.784.000.000, tahun 2022 sebesar Rp 

111.211.321.000.000, dan di tahun 2023 sebesar Rp 115.983.384.000.000. 
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Berdasarkan data diatas berikut rumus dan perhitungan perputaran 

persediaan: 

𝑭𝒊𝒙𝒆𝒅 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 𝒕𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒕𝒆𝒕𝒂𝒑
 

a. perputaran aktiva tetap 2020 

=
𝑅𝑝 92.425.210.000.000 

𝑅𝑝 41.091.638.000.000 
 

= 2,25 𝑘𝑎𝑙𝑖 

b. perputaran aktiva tetap 2021 

=
𝑅𝑝 98.874.784.000.000

𝑅𝑝 41.323.105.000.000
 

= 2,39 𝑘𝑎𝑙𝑖 

c. perputaran aktiva tetap 2022 

=
𝑅𝑝 111.211.321.000.000 

𝑅𝑝 41.362.998.000.000
 

= 2,69 𝑘𝑎𝑙𝑖 

d. perputaran aktiva tetap 2023 

=
𝑅𝑝 115. 983.384.000.000 

𝑅𝑝 40.066.044.000.000
 

= 2,89 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada 

tahun 2020 Fixed assets turnover sebesar 2,25 kali, artinya dana yang 

tertanam dalam persediaan rata-rata 2,25 kali dalam setahun. Pada 

tahun 2021 Fixed assets turnover sebesar 2,39 kali, artinya dana yang 
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tertanam dalam persediaan rata- rata 2,39 dalam setahun. Pada tahun 

2022 Fixed assets turnover sebesar 2,69 kali, artinya dana yang 

tertanam dalam persediaan rata-rata 2,69 kali dalam setahun. Pada 

tahun 2023 Fixed assets turnover sebesar 2,89 kali, artinya dana yang 

tertanam dalam persediaan rata-rata 2,89 kali dalam setahun. Pada 

tahun 2021 Fixed assets turnover mengalami peningkatan sebesar 2.39 

kali dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan oleh peningkatan harga 

pokok penjualan sebesar Rp. 98.874.784.000.000  diikuti oleh 

peningkatan aktiva tetap sebesar Rp. 41.323.105.000.000. Pada tahun 

2022 Fixed assets turnover mengalami kenaikan sebesar 2,69 kali, hal 

ini terjadi karena kenaikan harga pokok penjualan sebesar Rp. 

111.211.321.000.000 diikuti oleh peningkatan aktiva tetap sebesar Rp. 

41.362.998.000.000. Pada tahun 2022 Fixed assets turnover mengalami 

kenaikan sebesar 2,89 kali, hal ini terjadi karena kenaikan harga pokok 

penjualan sebesar Rp. 115.983.384.000.000 diikuti oleh peningkatan 

aktiva tetap sebesar Rp. 40.066.044.000.000. 

 

C. Pembahasan  

1. Rasio Aktivitas  

a. Perputaran piutang  

Berdasarkan hasil perhitungan perputaran piutang PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk berkisar antara 26,78 kali sampai 32,80 kali. 

Kemampuan perusahaan dalam hal perputaran dana yang tertanam 

dalam piutang sebanyak 26,78 kali pada tahun 2020, 32,80 kali pada 
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tahun 2021, 41,76 kali pada tahun 2022, dan 37,23 kali pada tahun 

2023. Perputaran piutang PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

cenderung naik turun setiap tahunnya. Penurunan terbesar terjadi pada 

tahun 2023 dengan rasio perputaran piutang 37,23 kali. Meskipun 

penjualan tahun 2022 perusahaan mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya, namun piutang dagang perusahaan belum tentu 

mengalami kenaikan yang signifikan jika dibandingkan dengan tahun 

berikutnya. Jika dibandingkan dengan standar industri perputaran 

piutang sebanyak 20 kali, perputaran piutang PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk dapat dikatakan sangat baik karena jauh lebih tinggi 

dari standar industri. Maka tahun 2020-2023 dapat dikatakan 

penagihan piutang yang dilakukan manajemen dapat dianggap berhasil 

karena melebihi angka rata-rata industri. Perputaran piutang yang 

menurun disebabkan karena piutang yang dimiliki perusahaan 

mengalami penurunan setiap tahunnya.  

b. Perputaran Persediaan  

Berdasarkan tingkat perputaran persediaan PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 

adalah 5,36 kali artinya bahwa tingkat perputaran persediaannya 5,36 

kali dalam waktu satu tahun, pada tahun 2021 tingkat perputaran 

piutangnya 5,51 kali kali dalam waktu satu tahun, pada tahun 2022 

tingkat perputaran piutangnya 6,15 kali dalam waktu satu tahun, dan di 

tahun 2023 tingkat perputaran piutang sebesar 6,20 kali dalam waktu 
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satu tahun. Perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

menunjukkan sangat  efektif pada tahun 2020-2023 dalam hal 

pengelolaan perputaran persediaan perusahaannya. Walaupun 

perputaran persediaan menunjukkan angka yang sangat kecil dibawah 

rata-rata industri. Perusahaan dapat dikatakan efesien dan liquid 

persediaan baik apabila rasio yang diperoleh tinggi. Demikian pula 

apabila perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara 

tidak efesiensi atau tidak produktif dan banyak barang persedian yang 

menumpuk. Hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat 

pengembalian yang rendah.  

Penyebab perputaran persediaan pada tahun 2020-2023 

dinyatakan kurang baik karena masih dibawah nilai rata-rata industri 

walaupun dari tahun 2020-2023 mengalami kenaikan. tidak 

efektifitasnya perusahaan mengelola persediaan yang dimiliki 

perusahaan, ini dibuktikan dengan persediaan yang dimiliki perusahaan 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk selalu mengalami kenaikan pada 

tahun 2020-2023 akan tetapi nominal persediaan belom mencukupi 

nilai rata-rata industri.  

c. Perputaran Total Aktiva 

Berdasarkan hasil perhitungan perputaran total aktiva PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk berkisar antara 1,86 kali sampai 

2,10 kali. Kemampuan perusahaan dalam hal perputaran dana yang 

tertanam dalam total aktiva sebanyak 1,86 kali pada tahun 2020, 1,86 
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kali pada tahun 2021, 2,03 kali pada tahun 2022, dan 2,10 kali pada 

tahun 2023. Perputaran total aktiva PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk mengalami kenaikan setiap tahunnya. Meskipun penjuala tahun 

2020 dan 2021 perusahaan mengalami kenaikan yang sama, akan tetapi 

di tahun 2022 dan 2023 mengalami peningkatan yang cukup tinggi. 

Jika dibandingkan dengan standar industri perputaran total 

aktiva sebanyak 2 kali, perputaran total aktiva PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk dapat dikatakan sangat baik karena sudah mencapai 

standar industri. Maka tahun 2020-2023 dapat dikatakan perputaran 

total aktiva yang dilakukan manajemen dapat dianggap berhasil karena 

sudah mencapai angka rata-rata industri. Hasil perhitungan tersebut 

memberikan gambaran tentang seberapa efisien perusahaan dalam 

penggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi 

perputaran total aktiva, semakin evisien perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya. 

d. Perputaran Modal Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan perputaran modal kerja PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk berkisar antara 3,06 kali sampai 

3,95 kali. Kemampuan perusahaan dalam hal perputaran dana yang 

tertanam dalam modal kerja sebanyak 3,06 kali pada tahun 2020, 3,39 

kali pada tahun 2021, 3,95 kali pada tahun 2022, dan 3,88 kali pada 

tahun 2023. Perputaran modal kerja PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk mengalami kenaikan di tahun 2020-2022, dan di tahun 2023 
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perputaran modal kerja mengalami penurunan. Jika rasio perputaran 

modal kerja dari tahun ketahun naik turun, ini bisa menunjukan 

fluktuasi dalam manejemen  modal kerja. Sebaliknya, penurunan rasio 

perputaran modal kerja mungkin mengindikasikan perluasan 

kebutuhan modal kerja atau masalah dalam manajemennya. 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk dapat dikatakan kurang 

walaupun di setiap tahunya mengalami kenaikan akan tetapi belom 

mencapai setandar industri. Maka tahun 2020-2023 dapat dikatakan 

modal kerja yang dilakukan manajemen dianggap belom berhasil 

karena belom mencapai setandar industri walaupun angka perputaran 

modal kerja di setiap tahunya mengalami peningkatan. 

e. Perputaran Aktiva Tetap 

Nilai perputaran aktiva tetap PT Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk dilihat dari tabel di atas mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 

menunjukkan nilai 2,25 kali yang berarti setiap 1,00 kali yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap, dapat menghasilkan penjualan sebesar 

2,25 kali dari total aktiva tetap. Pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

nilai rasio perputaran aktiva tetap menjadi 2,39 kali yang berarti setiap 

1,00 yang diinvestasikan pada aktiva tetap, dapat menghasilkan 

penjualan sebesar 2,39 kali dari total aktiva tetap. Pada tahun 2022, 

mengalami kenaikan menjadi 2,69 kali yang artinya setiap 1,00 yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap, dapat menghasilkan penjualan sebesar 

2,69 kali dari total aktiva tetap. Pada tahun 2023, mengalami kenaikan 
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menjadi 2,89 kali yang artinya setiap 1,00 yang diinvestasikan pada 

aktiva tetap, dapat menghasilkan penjualan sebesar 2,89 kali dari total 

aktiva tetap. 

Dalam periode empat tahun terakhir, rasio perputaran aktiva 

tetap PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk berada pada nilai 2,25 kali 

hingga 2.89 kali. Sedangkan nilai pada tahun 2020-2023 tersebut jika 

dibandingkan dengan standar industri masih berada di bawah standar 

industri sehingga dapat dikatakan kurang baik, yang berarti perusahaan 

belum mampu memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki 

jika dibandingkan dengan perusahan lain. Lebih lagi jika dibandingkan 

dengan rata-rata industri untuk perputaran aktiva tetap adalah 5 kali, 

berarti perusahaan belum mampu memaksimalkan kapasitas aktiva 

tetap yang dimiliki. 

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk tahun 2020-2023 dapat disimpulkan: 

1. Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran piutang perusahaan PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2020 - 2023 cenderung naik turun 

pada perputaran piutang, akan tetapi sudah berada dalam kondisi sangat 

baik karena perolehan nilai perputaran piutang lebih dari standar industri 

perputaran piutang sebesar 20 kali. 

2. Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran persedian perusahaan PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2020-2023 berada dalam kondisi 

kurang baik karena perolehan nilai perputaran persediaan belom  lebih dari 

standar industri sebesar 15 kali. Akan tetapi perputaran persediaan dari 

tahun 2020 – 2023 sudah mengalami kenaikan pertahunya. 

3. Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran total aktiva perusahaan PT Hanjaya 

Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2020 – 2023 berada dalam kondisi 

sangat baik karena perolehan nilai perputaran total aktiva  sudah mencapai 

rata – rata standar industri sebesar 2 kali. Dan perputaran total aktiva dari 

tahun 2020 – 2023 sudah mengalami kenaikan pertahunya. 

4. Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran Modal Kerja perusahaan PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2020 – 2023 berada dalam 

kondisi kurang baik karena perolehan nilai perputaran modal kerja kurang 
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dari standar industri sebesar 6 kali. Akan tetapi perputaran  Modal kerja 

dari tahun 2020 – 2023 sudah mengalami kenaikan pertahunya. 

5. Rasio aktivitas ditinjau dari perputaran aktiva tetap perusahaan PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2020 – 2023 berada dalam 

kondisi kurang baik karena perolehan nilai perputaran aktiva tetap kurang 

dari standar industri sebesar 5 kali. Akan tetapi perputaran aktiva tetap dari 

tahun 2020 – 2023 sudah mengalami kenaikan pertahunya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan saran 

kepada perusahaan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk dan untuk peneliti 

yang ingin melanjutkan penelitian. Adapun saran diberikan adalah:  

1. Perusahaan diharapkan tetap dapat mempertahankan piutang perusahaan, 

agar tetap menghasilkan perputaran yang baik.  

2. Perusahaan harus meningkatkan kembali pengelolaan persediaan, modal, 

aset yang dimiliki perusahaan tersebut agar dapat mempertahankan laba 

yang akan diperoleh setiap tahunnya. 

3. Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai 

bahan referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya.  
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